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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia

Bursa Efek Indonesia membagi kelompok industri-industri perusahaan

berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya terdiri dari: sektor pertanian, sektor

pertambangan, sektor industri dasar kimia, sektor aneka industri, sektor

industrybarang konsumsi, sektor properti, sektor infrastruktur, sektor keuangan,

dan sectorperdagangan jasa investasi.Sektor keuangan adalah salah satu kelompok

perusahaan yang ikutberperan aktif dalam pasar modal karena sektor keuangan

merupakan penunjangsektor rill dalam perekonomian Indonesia. Sektor keuangan

di Bursa EfekIndonesia terbagi menjadi lima subsektor yang terdiri dari

perbankan, lembagapembiayaan, perusahaan efek, perusahaan asuransi dll.

Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan menyebutkan

bankadalah “badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam

bentuksimpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka

meningkatkantaraf hidup orang banyak”.Berikut ini adalah profil perusahaan pada

subsektor perusahaan perbankanyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode

Tahun 2013-2015 yang dijadikansampel dalam penelitian ini:

1. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO)

Bank BRI Agroniaga atau yang biasa disebut BRI Agro adalah perusahaan

keuangan berjenis jasa Perbankan di Indonesia. Didirikan oleh DAPENBUN
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(Dana Pensiun Perkebunan Nusantara) pada 27 September 1989. Memperoleh izin

usaha dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada 11 Desember 1989 dan

beroperasi komersial pada 8 Februari 1990. Pada 2011, perusahaan ini diakuisisi

oleh Bank Rakyat Indonesia dan puncaknya pada tahun 2012, perusahaan berganti

nama menjadi BRI Agroniaga.

2. Bank MNC internasionalTbk (BABP)

Bank MNC Internasional (dikenal dengan merek MNC Bank, pernah

bernama Bank Bumiputera pada tahun 1990-2009 dan Bank ICB Bumiputera pada

tahun 2009-2014 adalah perusahaan Indonesia yang berbentuk perseroan

terbatas dan bergerak di bidang jasa keuangan perbankan. Bank ini didirikan pada

tanggal 31 Juli 1989 sebagai bank umum dengan nama Bank Bumiputera

oleh AJB Bumiputera 1912, perusahaan asuransi tertua di Indonesia dengan logo

dan identitas korporasi baru. Bank ICB Bumiputera mendapatkan penghargaan

dan pengakuan seperti Trusted Company on Corporate Governance Perception

Index pada tahun 2010, the Most Attractive Bank dari majalah Warta Ekonomi

pada tahun 2011.

PT. MNC Kapital Indonesia Tbk mulai mengakuisisi saham ICB

Bumiputera di bulan Maret 2014 dan meningkatkan jumlah kepemilikan menjadi

35,08% per 31 Agustus 2014. Pada tanggal 22 Juli 2014, Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) menetapkan bahwa MNC Kapital Pada tahun 2002, Bank

Bumiputera go public dan mendaftarkan sahamnya diBursa Efek Indonesia

dengan kode saham "BABP". Selama tahun 2004-2007 setelah terjadinya
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beberapa perpindahan saham, ICB Financial Group Holdings (ICBFGH), group

usaha dari beberapa bank dengan operasional global di 14 negara, menjadi

pemegang saham mayoritas. Pada tahun 2009, Bank Bumiputera secara resmi

berubah nama menjadi Bank ICB Bumiputera Indonesia telah lulus uji kelayakan

dan kepatutan dan mendapatkan persetujuan untuk menjadi pemegang saham

pengendali di Bank ICB Bumiputera. Bank ICB Bumiputera menyelesaikan

Penawaran Umum Terbatas III dalam rangka penerbitan Hak Memesan Efek

Terlebih Dahulu (HMETD) di bulan Agustus 2014 dan berhasil mendapatkan

dana sebesar Rp 805 milyar. Setelahnya, kategori Bank ICB Bumiputera

meningkat dari Buku 1 (ekuitas kurang dari Rp1 triliun) menjadi Buku 2 (ekuitas

antara Rp1 triliun tetapi kurang dari Rp5 triliun). Pada tanggal 15 Oktober 2014,

OJK menyetujui pergantian nama PT Bank ICB Bumiputera Tbk menjadi PT

Bank MNC Internasional Tbk.

3. Bank Capital Indonesia Tbk (BACA)

Berdiri pada 20 April 1989,bank patungan antara Credit Lyonnais SA dan

Bank Internasional Indonesia (Sekarang bernama Bank Maybank Indonesia).

Anggaran dasar bank disetujui oleh Menhukham pada 27 Mei 1989 dan Menteri

Keuangan pada 25 Oktober 1989. Bank resmi beroperasi komersial pada 25

Oktober 1989.

Pada 2004,perusahaan ini diakuisisi oleh Danny Nugroho, dan hal ini

disetujui dalam RUPS 3 Maret 2004, serta perubahan nama menjadi Bank Capital

Indonesia pada RUPS saat itu. Nama ini disetujui oleh Menhukham pada 29
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September 2004, dan Bank Indonesia pada 19 Oktober 2004. Karena perubahan

pemegang saham, kantor pusat perusahaan pindah dari Wisma Mulia

menuju Sona Topas Tower (dahulu Menara BCD) pada 22 September 2004.

4. Bank Central Asia Tbk ( BBCA)

Bank Central Asia merupakan bank swasta terbesar di Indonesia. BCA

secararesmi berdiri pada tanggal 21 Februari 1957 dengan nama Bank CentralAsia

NV. Penawaran Saham Perdana berlangsung pada tahun 2000, denganmenjual

saham sebesar 22,55% yang berasal dari divestasi BPPN (badanpenyehatan

perbankan nasional). Setelah Penawaran Saham Perdana itu, BPPN masih

menguasai 70,30% dari seluruh saham BCA. Penawaran saham kedua

dilaksanakan di bulan Juni dan Juli 2001, dengan BPPN menivestasikan 10% lagi

dari saham miliknya di BCA.

5. Bank Bukopin Tbk (BBKP)

Bank Bukopin yang sejak berdirinya tanggal 10 Juli 1970 menfokuskan

diripada segmen UMKMK (usaha menengah kecil mikro koperasi), saat ini telah

tumbuh dan berkembang menjadi bank yang masuk ke kelompok bank menengah

di Indonesia dari sisi aset. Seiring dengan terbukanya kesempatan dan

peningkatan kemampuan melayani kebutuhan masyarakat yang lebih luas, Bank

Bukopin telah mengembangkan usahanya ke segmen komersial dan konsumer.
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6. Bank Mestika Tbk (BBMD)

Bank Mestika Dharma atau yang biasa dikenal sebagai Bank Mestika

adalah Perusahaan yang bergerak di bidang Perbankanyang berdiri sejak 1955.

Bank ini berkantor pusat di Medan dan berstatus Bank Devisa.

7. Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI)

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk adalah sebuah bank pemerintah

diIndonesia. BNI dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang saat ini dijabatoleh

Gatot M. Suwondo. BNI adalah bank komersial tertua dalam sejarahRepublik

Indonesia. Bank ini didirikan pada tanggal 5 Juli tahun 1946. Saatini BNI

mempunyai 914 kantor cabang di Indonesia dan 5 di luar negeri. BNI juga

mempunyai unit perbankan syariah.

8. Bank Nusantara Parahyangan Tbk (BBNP)

PT. Bank Nusantara Parahyangan (Bank BNP) didirikan pada tanggal 18

Januari 1972 dengan nama PT. Bank Pasar Karya Parahyangan yang berorientasi

bisnis pada usaha retail, pada bulan juli 1989 ditingkatkan statusnya menjadi Bank

Umum Nasional dengan harapan dapat meningkatkan pelayanan jasa

perbankannya lebih luas dan dapat membidik sektor ekonomi yang lebih besar

lagi, sekaligus berganti nama menjadi PT. Bank Nusantara Parahyangan.

9. PT Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI)

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang

terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan



52

dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang

melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut

berdiri tanggal 16 Desember 1895, yang kemudiandijadikan sebagai hari kelahiran

BRI.

10. J Trust Bank Tbk (BCIC)

Bank JTrust Indonesia Tbk didirikan 30 Mei 1989 dengan nama PT Bank

Century Intervest Corporation dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan

April 1990. Kantor pusat BCIC berlokasi di Gedung Sahit Sudirman Center, Jln

Jend Sudirman No. 86, Jakarta Pusat 10220. Saat ini, Bank JTrust memiliki 23

kantor cabang, 35 kantor cabang pembantu dan 3 kantor kas.BCIC beberapa kali

melakukan perubahan nama, antara lain:

1. PT Bank Century Intervest Corporation, 1989

2. Bank CIC International Tbk,

3. Bank Century Tbk, 2004

4. Bank Mutiara Tbk, 2009

5. Bank JTrust Indonesia Tbk, per 24 Juni 2015.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank JTrust

Indonesia Tbk, adalah J Trust Co. Ltd dengan persentase kepemilikan sebesar

99,00%. Bank JTrust Indonesia Tbk melakukan penggabungan (merger) dengan

Bank Danpac Tbk dan Bank Pikko Tbk dalam bulan Oktober 2004. Saat, merger

Bank JTrust Indonesia Tbk masih bernama Bank CIC International Tbk (bank

yang menerima penggabungan).



53

11. Bank Danamon Indonesia Tbk (BDMN)

Danamon didirikan pada tahun 1956 sebagai Bank Kopra Indonesia. Di

tahun1976 nama tersebut kemudian diubah menjadi PT Bank Danamon Indonesia.

Di tahun 1988, Danamon menjadi bank devisa dan setahun kemudian

mencatatkan diri sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta.

12. Bank  BJB Tbk (BJBR)

Bank BJB (dahulu dikenal dengan Bank Jabar Banten) adalah bank BUMD

milik Pemerintah Provinsi Jawa Barat dan Banten yang berkantor pusat

di Bandung. Bank ini didirikan pada tanggal 20 Mei 1961 dengan bentuk

perseroan terbatas (PT), kemudian dalam perkembangannya berubah status

menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Saat ini Bank BJB memiliki 63

Kantor Cabang, 311 Kantor Cabang Pembantu, 330 Kantor Kas, 1202 ATM BJB,

103 Payment Point, 4 Kantor Wilayah, dan 473 Waroeng BJB.

Pendirian BPD Jawa Barat dilatarbelakangi oleh Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 33/1960 tentang penentuan perusahaan di Indonesia

milik Belanda yang dinasionalisasi. Salah satu perusahaan milik Belanda yang

berkedudukan di Bandung yang dinasionalisasi adalah De Erste Nederlansche

Indische Shareholding N.V. sebuah bank hipotek.

13. Bank Jatim Tbk (BJTM)

Bank Jatim (dahulu bernama Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur)

IDX: BJTM) adalah sebuah Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di Provinsi Jawa

Timur. Bank ini didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan bentuk perseroan
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terbatas (PT), kemudian dalam perkembangannya berubah status menjadi Badan

Usaha Milik Daerah (BUMD).

PT Bank Jatim menjadi bank devisa sejak tanggal 2 Agustus 1990. Pada

tanggal 1 Mei 1999, dalam upayanya untuk meningkatkan profesionalitas dan

independensi sebagai pelayan masyarakat di bidang jasa keuangan, Bank Jatim

mengubah bentuk badan hukum dari BUMD menjadi Perseroan Terbatas (PT).

14. Bank QNB Indonesia Tbk (BKSW)

Bank QNB Indonesia (dahulu Bank QNB Kesawan dan Bank Kesawan,

IDX: BKSW) adalah perusahaan Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas dan

bergerak di bidang jasa keuangan perbankan. Bank ini didirikan pada tahun 1913.

Pada tahun 2015, bank ini menjadi sponsor utama Liga Super Indonesia musim

2015.

15. Bank Maspion Tbk (BMAS)

Bank Maspion adalah perusahaan Indonesia yang berbentuk perseroan

terbatas dan bergerak di bidang jasa keuangan perbankan. Bank ini berbasis

di Surabaya. Didirikan pada tahun 1990. Mendapat status bank devisa pada 1995,

Pemegang Saham pengendali PT Alim Investindo.

16. Bank Bumi Artha Tbk (BNBA)

Bank Bumi Arta yang semula bernama Bank Bumi Arta Indonesia

didirikandi Jakarta pada tanggal 3 Maret 1967 dengan Kantor Pusat Operasional

diJalan Tiang Bendera III No. 24, Jakarta Barat. Pada tanggal 10 Juni 1992,Kantor

Pusat Operasional Bank Bumi Arta dipindahkan ke Jalan Wahid Hasyim No. 234,

Jakarta Pusat. Untuk memudahkan pengenalan masyarakat, maka pada tanggal 14
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September 1992 dengan izin dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia nama

Bank Bumi Arta Indonesia diganti menjadi Bank Bumi Arta. pada tanggal 1 Juni

2006 Bank Bumi Arta melaksanakan Penawaran Umum Perdana (IPO/Initial

Public Offering) dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta sebanyak

210.000.000 saham atau sebesar 9,10% dari saham yang ditempatkan, sehingga

sejak saat itu Bank Bumi Arta menjadi Perseroan Terbuka.

17. Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA)

CIMB Niaga pertama kali didirikan pada tanggal 26 September 1955

sebagai bank swasta nasional dengan nama Bank Niaga. Setelah terbentuk,

membangun nilai-nilai inti dan profesionalisme karyawan menjadi perhatian

utama bank. Pada tahun 1969, ketika sektor swasta di Indonesia dilanda krisis,

Bank Niaga mampu bertahan dan berhak memperoleh jaminan dari Bank

Indonesia. Bank Niaga kemudian merevisi rencana usahanya pada tahun 1974,

dan berganti menjadi bank umum agar dapat memenuhi kebutuhan nasabah. Pada

tahun 1976 Bank Niaga meluncurkan Program Kredit Profesional, yaitu pinjaman

bagi para profesional seperti ahli teknik, dokter, dan sebagainya. Selanjutnya,

pada tahun1981-1982, Bank Niaga menjadi bank pertama di Indonesia yang

menerapkan sistem perbankan jaringan (online) dan sistem jaringan kantor

cabang. Langkah berikut yang ditempuh Bank Niaga adalah membentuk jaringan

unit usaha penukaran valuta asing resmi di sejumlah kantor cabang pada

tahun 1985 beserta beragam produk baru. Pada tahun 1987, Bank Niaga

membedakan dirinya dari pesaingnya di pasar domestik dengan menjadi Bank
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yang pertama menawarkan nasabahnya layanan perbankan melalui mesin ATM di

Indonesia.

Pada Juni 1989 merupakan tahun Bank Niaga melakukan penawaran saham

perdana sehingga menjadi perusahaan terbuka. Saham yang ditawarkan laris

dibeli, dan saham yang dipesan mencapai empat kali lipat dibanding jumlah

saham yang diterbitkan (20.9 juta saham). Bank Niaga mulai menyediakan

layanan bagi nasabah kelas menengah-atas pada tahun 1998, guna memperbesar

jumlah nasabah.

18. Bank Internasional Indonesia Tbk (BNII)

PT Bank Internasional Indonesia Tbk didirikan pada tanggal 15 Mei1959

dan memperoleh status bank umum devisa pada tahun 1988 sertamencatatkan

sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya padatahun 1989melalui

penawaran umum saham perdana (initial public offering).Sejak itu BNII terus

berkembang menjadi salah satu bank swasta nasionalterkemuka di Indonesia

dengan visi “Menjadi Bank Terbaik di Indonesiayang Menyediakan Layanan

Nasabah dan Produk Inovatif Berkelas Dunia”.

19. Bank Permata Tbk (BNLI)

Permata Bank dibentuk sebagai hasil merger dari 5 bank di

bawahpengawasan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), yakni PT

BankBali Tbk, PT Bank Universal Tbk, PT Bank Prima Express, PT

BankArtamedia, dan PT Bank Patriot pada tahun 2002. Di tahun 2004,

StandardChartered Bank dan PT Astra International Tbk mengambil alih

PermataBankdan memulai proses transformasi secara besar-besaran didalam
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organisasi.Selanjutnya, sebagai wujud komitmennya terhadap Permata

Bank,kepemilikan gabungan pemegang saham utama ini meningkat

menjadi89,01% pada tahun 2006.

20. Bank Sinarmas Tbk (BSIM)

Berdiri pada tanggal 18 Agustus 1989 dengan nama Bank Shinta Indonesia.

Bank ini berubah nama menjadi Bank Sinarmaspada 2006. Bank ini mendapatkan

status Bank Persepsi (bank pembayaran pajak) pada tahun 1994, dan

berstatus Bank Devisapada 1995 serta menjadi perusahaan publik pada 2010.

Perusahaan ini melakukan penawaran perdana pada tanggal 13 Desember

2010. Bank Sinarmas memiliki Unit Usaha Syariah. Total kantor cabang per 11

September 2012 sebanyak 263 kantor. Seathun kemudian, per tanggal 5

September 2013, jumlah kantor telah mencapai 364 kantor, dengan 2 kantor

terbaru adalah KCP Chairil Anwar di Kolaka dan KCP Raya Utara Bumiayu di

Brebes, per tanggal 02 Desember 2013 jumlah kantor menjadi 379 dengan kantor

terbaru adalah Kantor Cabang Maumere - Jend. Sudirman di Kabupaten

Sikka, Flores - Nusa Tenggara Timur.

21. Bank Of India Indonesia Tbk (BSWD)

Bank of India Indonesia Tbk (dahulu Bank Swadesi Tbk) (BSWD) didirikan

28 September 1968 dengan nama PT Bank Pasar Swadesi. BSWD mendapat ijin

usaha sebagai bank umum tanggal 16 Agustus 1989. Kemudian tanggal 12

Oktober 1994, BSWD memperoleh ijin untuk melakukan kegiatan usaha sebagai

Bank Devisa.
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Pada tanggal 12 April 2002, BSWD memperoleh pernyataan efektif dari

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BSWD

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 60.000.000 dengan nilai nominal Rp200,- per

saham dengan harga penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01 Mei 2002.

22. Bank Tabungan Pensiun Nasional Tbk (BTPN)

Bank Tabungan Pensiunan Nasional disingkat Bank BTPN terlahir dari

pemikiran 7 (tujuh) orang dalam suatu perkumpulan pegawai pensiunan militer

pada tahun 1958 di Bandung. Ketujuh serangkai tersebut kemudian mendirikan

Perkumpulan Bank Pegawai Pensiunan Militer (selanjutnya disebut ”BAPEMIL”)

dengan status usaha sebagai perkumpulan yang menerima simpanan dan

memberikan pinjaman kepada para anggotanya. BAPEMIL memiliki tujuan yang

mulia yakni membantu meringankan beban ekonomi para pensiunan, baik

Angkatan Bersenjata Republik Indonesia maupun sipil, yang ketika itu pada

umumnya sangat kesulitan bahkan banyak yang terjerat rentenir.

Berkat kepercayaan yang tinggi dari masyarakat maupun mitra usaha, pada

tahun 1986 para anggota perkumpulan BAPEMIL membentuk PT Bank Tabungan

Pensiunan Nasional dengan izin usaha sebagai Bank Tabungan dalam rangka

memenuhi ketentuan Undang-undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang Pokok-

Pokok Perbankan untuk melanjutkan kegiatan usaha BAPEMIL. Berlakunya

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan (sebagaimana

selanjutnya diubah dengan Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998) yang antara

lain menetapkan bahwa status bank hanya ada dua yaitu: Bank Umum dan Bank
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Perkreditan Rakyat, maka pada tahun 1993 status Bank BTPN diubah dari Bank

Tabungan menjadi Bank Umum melalui Surat Keputusan Menteri Keuangan

Republik Indonesia No. 055/KM.17/1993 tanggal 22 Maret 1993. Perubahan

status Bank BTPN tersebut telah mendapat persetujuan dari Bank Indonesia

sebagaimana ditetapkan dalam surat Bank Indonesia No. 26/5/UPBD/PBD2/Bd

tanggal 22 April 1993 yang menyatakan status Perseroan sebagai Bank Umum.

Sebagai Bank Swasta Nasional yang semula memiliki status sebagai Bank

Tabungan kemudian berganti menjadi Bank Umum pada tanggal 22 Maret 1993,

Bank BTPN memiliki aktivitas pelayanan operasional kepada Nasabah, baik

simpanan maupun pinjaman. Namun aktivitas utama Bank BTPN adalah tetap

mengkhususkan kepada pelayanan bagi para pensiunan dan pegawai aktif, karena

target market Bank BTPN adalah para pensiunan.

23. Bank Victoria Tbk (BVIC)

Bank Victoria International Tbk (BVIC) didirikan 28 Oktober 1992 dan

mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 05 Oktober 1994. Kantor pusat

Bank Victoria berlokasi di Panin Tower – Senayan City, Lantai 15, Jl. Asia Afrika

Lot. 19, Jakarta 10270 – Indonesia. Saat ini, Bank Victoria memiliki 1 kantor

cabang utama, 8 kantor cabang, 67 kantor cabang pembantu dan 27 kantor kas.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BVIC

adalah menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan. Bank Victoria

memperoleh ijin usaha sebagai bank umum dan sebagai pedagang valuta asing,

masing-masing pada tanggal 10 Agustus 1994 dan 25 Mei 1997.
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Bank Victoria juga menjalankan usaha perbankan syariah melalui anak

usahanya, yaitu PT Bank Victoria Syariah (dahulu PT Bank Swaguna). Pada

tanggal 04 Juni 1999, BVIC memperoleh pernyataan efektif dari Menteri

Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BVIC (IPO)

kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per

saham dengan harga penawaran Rp100,- per saham dan disertai 80.000.000

Waran seri I. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Juni 1999.

24. Bank Artha Graha Indonesia Tbk (INPC)

Berawal dari sebuah Lembaga Keuangan Bukan Bank bernama PT Inter-

Pacific Financial Corporation, didirikan pada tanggal 7 September 1973

padatanggal 24 Februari 1993 berubah status dan fungsinya menjadi

bankcampuran yang melakukan aktivitas bank umum dengan nama PT Inter

Pacific Bank. Lima tahun kemudian Bank Indonesia memberikan izin untuk

mengambil alih kepemilikan saham.

25. Bank Mayapada Tbk (MAYA)

Bank Mayapada adalah bank devisa publik nasional yang mulai

beroperasipada tahun 1990. Bank Mayapada menyediakan jasa layanan perbankan

lengkap dengan produk-produk simpanan dan pinjaman yang menarik. Bank juga

melayani bisnis mikro melalui jaringan Mayapada Mitra Usaha (MMU). Saat ini

jumlah kantor Bank Mayapada sudah mencapai hampir 170 kantor yang tersebar

di 19 propinsi dan 61 kota di seluruh Indonesia denganperluasan jaringan sampai

ke Indonesia Timur. Selain itu nasabah Bank Mayapada juga dapat mengakses
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layanan perbankan melalui lebih dari 30.000 ATM jaringan Mayapada, ATM

Bersama, ATM Prima, MEPS di Malaysia dan dapat dipakai sebagai kartu debit

melalui jaringan Prima.

26. Bank Windu Tbk (BSWD)

PT Bank Windu Kentjana International Tbk ("Bank Windu") merupakan

Bank Umum Devisa yang merupakan Bank hasil merger antara PT Bank Multicor

Tbk dengan PT Bank Windu Kentjana tanggal 8 Januari 2008. Saham Bank

Windu telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2007.Hingga

saat ini, Bank Windu telah memiliki 82 (delapan puluh dua) kantor yang tersebar

di seluruh kota Jakarta, Bekasi, Depok, Tangerang, Bogor, Bandung, Cirebon,

Semarang, Solo, Surabaya, Palembang, Pangkal Pinang, Pontianak, Batam,

Tanjung Pinang Kepulauan Riau, Denpasar, Pekanbaru, Yogyakarta, Lampung,

Sukabumi dan Makassar. Sebagai lembaga yang bergerak pada sektor jasa

keuangan, Bank Windu berkomitmen untuk melayani para nasabah, baik dalam

rangka menghimpun dana maupun penyaluran dana, serta melayani berbagai jasa

perbankan, terutama mendukung sektor usaha kecil menengah. Dalam

menjalankan kegiatan usahanya, Bank Windu selalu menjunjung tinggi prinsip

kehati-hatian (prudential banking) dan senantiasa beruapaya menerapkan tata

kelola perusahaan yan baik (good corporate govermance).

27. Bank Mega Tbk (MCOR)

Bank Mega Tbk didirikan 15 April 1969 dengan nama PT Bank Karman

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1969. Bank Mega memperoleh

izin usaha sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada
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tanggal 14 Agustus 1969. Pada tanggal 2 Agustus 2000, Bank Mega memperoleh

izin untuk menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai wali amanat dari

BAPEPAM-LK. Kemudian tanggal 31 Januari 2001, memperoleh izin sebagai

bank devisa dari Bank Indonesia. Pada tanggal 15 Maret 2000, MEGA

memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran

Umum Perdana Saham MEGA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 112.500.000

dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp1.200,- per

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

tanggal 17 April 2000.

28. Bank Mitra Niaga Tbk (NAGA)

Bank Mitraniaga merupakan Bank Umum Swasta Nasional yang

didirikanpadatahun 1989 berdasarkanaktanomor

85tanggal 5 Juli 1989 dari Notaris Benny Kristanto, S.H dengan persetujuan

prinsip dari Departemen Keuangan Republik Indonesia No.S76/MK.13/1989.

Anggaran Dasar ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia

dengan Surat Keputusan No. C2-6826 HT.01.01 Th.1989 tanggal 29 Juli 1989.

Kepemilikan saham Bank Mitraniaga telah mengalami beberapa kali

perubahan, kondisi yang terakhir tercatat dalam akta No. 21 dari Notaris Esther

Setiawati Santosa, S.H pada tanggal 24 Mei 2004. Dalam peningkatan modal,

selama tahun 2007 hingga tahun 2010, Bank Mitraniaga telah melakukan

penambahan modal secara bertahap dengan total Rp 108.400.000.000,- (Seratus

Delapan Milyar Empat Ratus Juta Rupiah).
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Sedangkan untuk penambahan modal yang paling terakhir tercatat dalam

akta notaris No. 37 dari Notaris Esther Setiawati Santosa, S.H pada

tanggal 25 Januari 2012 menjadi sebesar Rp. 118.400.000.000,- (Seratus Delapan

Belas Milyar Empat Ratus Juta Rupiah).

Hingga akhir 2011, Bank Mitraniaga telah memiliki 12 (dua belas) jaringan

kantor tersebar di Jakarta dan Surabaya yang siap melayani nasabahnya dengan

layanan terbaik, yang terdiri dari 1 (satu) Kantor Pusat Operasional, 1 (satu)

Kantor Cabang, 7 (tujuh) Kantor Cabang Pembantu, dan 3 (tiga) Kantor Kas.

Dalam waktu dekat penambahan jumlah jaringan kantor di daerah

sekitar Jakarta dan luar Jakarta akan segera dilaksanakan guna memperkokoh

kegiatan usaha bank.


